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BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pertumbuhan perusahaan, 
umur Listing, profitabilitas, kepemilikan saham publik, kepemilikan institusional dan 
jenis industri terhadap Internet financial reporting pada seluruh perusahaan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2018. Penelitian ini menggunakan 
data kuantitatif yang diperoleh dari laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. Sampel pada penelitian ini sebanyak 194 perusahaan periode 
2018. Dalam penentuan sampel, digunakan teknik purposive sampling dan 
didapatkan sebanyak 194 sampel data. Teknik analisis pada penelitian ini adalah 
statiistik deskriptif, uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, 
analisis regresi linier berganda dengan determinasi F, R2 dan uji statistik t. 
Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah 
dilakukan maka ditarik kesimpulan bahwa variabel kepemilikan saham publik dan 
jenis industri berpengaruh terhadap Internet financial reporting, sedangkan 
pertumbuhan perusahaan, umur Listing, profitabilitas dan kepemilikan institusional 
tidak berpengaruh terhadap Internet financial reporting. Berikut adalah rincian 
variabel independen terhadap dependen: 
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1. Pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap Internet financial 
reporting. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan tingkat 
pertumbuhan yang tinggi tidak selamanya didukung dengan faktor-faktor seperti 
teknologi, strategi perusahaan, dan sumber daya manusia. Hal ini karena 
kecenderungan perusahaan untuk menghemat biaya yang akan dikeluarkan 
perusahaan. 
2. Umur Listing tidak berpengaruh terhadap Internet financial reporting. Hasil 
penelitian ini meunjukkan bahwa perusahaan yang lebih berpengalaman tidak 
menjamin akan mengungkap banyak informasi melalui Internet financial 
reporting. Hal ini dikarenakan tidak semua perusahaan memiliki integritas dan 
kompetensi yang memadai dalam dalam penyajian informasi perusahaan di 
website. 
3. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap Internet financial reporting. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan informasi melalui Internet financial reporting, karena keberadaan 
website semata-mata hanya untuk memenuhi persyaratan yang ditetapkan oleh 
regulator.  
4. Kepemilikan saham publik berpengaruh terhadap Internet financial reporting. 
Perusahaan yang memiliki kepemilikan saham publik tinggi akan mendorong 
pihak manajemen mendesain aktivitas perusahaan sebaik mungkin untuk 
memberikan image yang baik (positive self attribute) serta memberikan 
102 
 
 
 
pengungkapan informasi keuangan yang lebih banyak melalui praktik IFR 
sebagai bentuk tanggung jawab perusahaan kepada investor publik yang telah 
menanamkan modal di perusahaan. 
5. Kepemilikan institusional tidak berpegaruh terhadap Internet financial reporting. 
Kepemilikan institusional tinggi atau rendah tidak menjamin bahwa perusahaan 
akan mengungkapkan informasi lebih banyak atau lebih sedikit melalui website, 
karena pengungkapan informasi melalui website masih bersifat sukarela. 
6. Jenis industri berpengaruh signifikan negatif terhadap Internet financial 
reporting. Perusahaan non manufaktur untuk melakukan kegiatan operasi tidak 
membutuhkan aset yang besar akibatnya kompleksitas bisnisnya relatif rendah, 
sehingga laba atau keuntungannya juga rendah. Guna memberikan sinyal positif 
bagi outsider maka perusahaan non manufaktur akan lebih banyak melakukan 
transparansi informasi mengenai keunggulan perusahaan melalui media website 
dengan memperbanyak pengungkapan item-item IFR. 
5.2 Keterbatasan Penelitian  
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Adapun keterbatasan-
keterbatasan tersebut adalah: 
1. Penilaian terhadap indeks Internet financial reporting bersifat subjektif, sehingga 
nilai indeks dari perusahaan yang sama bisa berbeda antara penelitian satu 
dengan penelitian lain yang menyebabkan perbedaan hasil penelitian. 
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2. Penelitian ini tidak mencantumkan tanggal pada saat mengakses website 
perusahaan. 
5.3 Saran  
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang telah dijelaskan oleh 
peneliti, adapun saran yang dapat dipertimbangkan untuk peneliti selanjutnya antara 
lain: 
1. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk mempertimbangkan menambah variabel 
independen dalam penelitian seperti karakteristik dewan komisaris dan 
pengungkapan CSR 
2. Periode selanjutnya diharapkan dapat mencantumkan tanggal pada saat 
mengakses website perusahaan.  
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